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HALAMAN PERSEMBAHAN

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia
yang mengajar manusia dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS:
Al-Alaq 1-5)

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? (QS: Ar-Rahman 13)

Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat
(QS : Al-Mujadilah 11)

Ya Allah,

Waktu yang sudah Rujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi takdirRu, sedif, bahagia, dan
bertemu orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman, yang telah memberi warna-warni
Rehidupanku. Ku bersujud dihadapan Mu,
engRau berikan aku Resempatan untuk bisa sampai
di penghujung awal perjuanganku.

Segala Puji bagi Mu ya Allah.

Alhamdulillahirobbil alamin...

Sujud syukurku RusembahRan kepadamu Allah yang Maha Agung, Maha Adil nan Maha
Penyayang, atas takdirmu telah Rau jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman
dan bersabar dalam menjalani Rehidupan ini. Semoga Reberhasilan ini menjadi satu langkah awal
bagiku untuk meraih cita-cita besarku.

Lantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahRu merintif, menadahRan tangan seraya

berdoa dalam syuRur yang tiada terkira, terima RasiiRu untuRmu. Kupersembahkan sebuah Rarya
Recil ini untuk Papa dan Alm. MamaRu tercinta yang sudah tenang di alam sana, yang tiada pernah
hentinya selama ini memberiku semangat, doa, dorongan, nasehat dan Rasih sayang serta pengorbanan
yang tak tergantikan hingga aku selalu Ruat menjalani setiap rintangan yang ada didepanKku.

Terimakasih untuk Jeck (Hari Mahardika), Abang yang selalu mendo’akan dan selalu memberi
semangat serta mensponsori nda hingga sampai meraih gelar S,Pd. Buat aldi, citra, ayu, icha, yang
selalu buat rumah rame dan kRadang buat Rakak n'ggak fokus untuk ngerjain skripsi, Ralian adalah
malaikat Recil Rakak yang selalu buat kakak Retawa,marah, dan jengkel.

Nah yang satu ini special buat Ralian, iya Ralian, iyaaa Ralian ceweR-ceweR PTE 2012 Genk,
Linda Cs, Yang n'gak, tau Renal sejak Rapan, deRat sejak Rapan dan Rapan terbentuk, ini genk,
Biasanya Kita lihat Rebanyakan orang makin ke akhir makin jauh, nah Rita beda makin sibuk malah



makin dekat, salah satu cara menyibukkan dan mendekatkan Rita yaitu jadi seRsi Ronsumsi ha...ha,
pergi nyari snack bareng, pagi-pagi buta Remini marRet cuma ngejarin beli snack doang. UntuR Ramu
mulai dari (Azmi “Kaler’) yang ketawanya gag ada yang bisa nandingi dan jomblooo nya juga gag
Ralah awet nya heheheh, buat (Mimi “Mpok Atiak]) yang omongannya kebanyakan royko dan paling
gede suara nyaa padahal nyebut Ryrr ajha belepotan he...he...he,

Buat (Salma ‘Mak, Iyaik)) yang selalu rame dan heboh Ralau ada makanan banyak, tu yang
megang makanan bisa diajak, berantem ma ne orang, pokoKnya heboh, Beda sama ni ceweR satu ini
(Dewi ‘Mitos’) makin hari makin calm down, mungRin Rarena bentar lagi mau dilamar Rali yaa
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Nah yang satu ini namanya (Rahmi “Mamah Dedeh’) dia ini penasehat spiritual di genk,
Linda Cs yang ngelurusin omongan Kita-Rita Ralau udah mulai ngelantur dari syariaat agama
he...he...he, anggota yang satu ini paling unik dan yang paling beda tampilan dengan isi dalamnya
namanya (Ima ‘Iroith’) ni anak Ralau dilihat dari tampilan, waduuuuh ®Preman parah tapi ternyata
hatinya Hello Kjtty buangettt, diledekin ajha tu anak, bisa meweek nangis bombai disudut pintu
haa,,, haaa,,, ha... Buat Deby Sobat aku dari TR-Sekarang yang selalu ngingetin aku, perhatiin aku
semoga Kita selalu sama-sama by.
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I LOVE YOU ALL
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Never give up!

Sampai Allah SWT berkata “waktunya pulang”

Padang, 02 Agustus 2016
By. Yunita Rosalinda S.Pd



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Kontribusi
Kreativitas Siswa dan Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada
Mata Diklat Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika Siswa Kelas X
Mekatronika Di SMK Negeri 1 Sumatera Barat ini sepenuhnya karya saya
sendiri. Tidak ada bagian di dalamnya yang merupakan karya atau pendapat
yang ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan

mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang lazim.

Padang,. Juli 2016

Yang menyatakan,
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ABSTRAK

Yunita Rosa Linda: Kontribusi Kreativitas Siswa dan Lingkungan Belajar
Terhadap Hasil Belajar pada Mata Diklat
Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika Siswa
Kelas X Mekatronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap seberapa besar kontribusi
kreativitas siswa dan lingkungan belajar secara sendiri-sendiri maupun bersama-
sama terhadap hasil belajar pada mata diklat Melaksanakan Pekerjaan Bengkel
Elektronika Siswa Kelas X Mekatronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat Tahun
Pelajaran 2015/2016.

Metode penelitan ini adalah penelitian korelasional yaitu dimana suatu
penelitian yang di rancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel
yang berbeda.Sedangkan populasi penelitian ini berjumlah 32 orang dan sampel
berjumlah 32 orang siswa kelas X Mekatronika SMKN 1 Sumatera Barat. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan dari jumlah populasi (Total
Sampling). Data mengenai hasil belajar siswa diperoleh dari guru mata pelajaran
Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika. Sedangkan data kreativitas siswa
dan lingkungan belajar dikumpulkan melalui angket yang disebar kepada siswa
dengan menggunakan skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) kreativitas siswa dan
lingkungan belajar secara bersama-sama berkontribusi secara signifikan terhadap
hasil belajar siswa SMKN 1 Sumatera Barat sebesar 36,40%, (2) kreativitas siswa
berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar siswa SMKN 1 Sumatera
Barat sebesar 26,01%, (3) lingkungan belajar berkontribusi secara signifikan
terhadap hasil belajar siswa SMKN 1 Sumatera Barat sebesar 24,46%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kreativitas siswa dan lingkungan belajar berkontribusi
terhadap hasil belajar siswa di SMKN 1 Sumatera Barat, semakin tinggi
kreativitas siswa dan semakin baiknya lingkungan belajar, maka semakin tinggi
hasil belajar.

Kata Kunci : Kreativitas siswa, Lingkungan Belajar, Hasil Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi seluruh umat manusia,
dengan pendidikan manusia memiliki pengetahuan, nilai dan sikap dalam
berbuat untuk ikut menunjang pertumbuhan dan pembangunan yang
dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sesuai dengan
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang
menyatakan bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.
Upaya pemerintah untuk mendukung pendidikan dapat dilihat dan
diselenggarakannya pendidikan disekolah (formal) maupun di luar sekolah
(informal). Sekolah tidak boleh diartikan hanya sekedar sebuah ruangan atau
gedung atau tempat berkumpul dan mempelajari sejumlah materi
pengetahuan, akan tetapi sekolah adalah sebuah lembaga pendidikan terikat
akan norma dan budaya yang mendukung suatu sistem nilai. Jadi, sekolah
dapat diartikan sebuah kerja sama sejumlah orang yang menjalankan
seperangkat fungsi mendasar untuk melayani kelompok umur tertentu dalam
ruang kelas yang pelaksanaannya dibimbing oleh guru melalui kurikulum

bertingkat untuk mencapai tujuan intruksional dengan terikat norma dan

budaya yang mendukungnya sebagai sistem nilai.



Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sekolah yang didirikan
untuk menciptakan lulusan agar siap kerja sesuai dengan kreativitas siswa.
Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 tentang
pendidikan menengah kejuruan BAB I Pasal 1 Ayat 3, bahwa “Pendidikan
menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang menengah yang
mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis
pekerjaan tertentu”. Berdasarkan pernyataan tersebut, jelas bahwa sekolah
menengah kejuruan memfokuskan pada suatu program keahlian atau
program-program pendidikan tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan
lapangan pekerjaan. Berdasarkan hasil observasi awal, SMKN 1 Sumatera
Barat merupakan sekolah menengah kejuruan yang bertujuan membentuk
siswa ke arah profesionalisme kerja. Seperti kebanyakan SMK Negeri
lainnya, SMKN 1 Sumatra Barat juga terdapat beberapa jurusan, dan salah
satunya Teknik Elektronika yang terdiri dari dua Kompetensi Keahlian yaitu
Teknik Audio Video (TAV) dan Mekatronika.

Ada beberapa mata diklat yang dipelajari di Teknik Elektronika
SMKN 1 Sumatera Barat, salah satunya adalah Melaksanakan Pekerjaan
Bengkel Elektronika. Mata diklat Melaksanakan Pekerjaan Bengkel
Elektronika merupakan mata diklat yang menerapkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dalam proses pembelajarannya. Selain itu, mata
diklat Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika merupakan mata diklat
yang terdiri dari teori dan praktikum yang cakupan pembelajarannya seperti,

membaca skema elektrikal & mekanikal, Teknik Penggunaan Perkakas



Tangan Elektronika, Teknik Cabling, Teknik Soldering & Desoldering. Mata
diklat ini merupakan mata diklat yang penting, karena dipelajari pada
kompetensi keahlian TAV dan kompetensi keahlian Mekatronika, sehingga
harus dikuasai oleh setiap siswa jurusan Teknik Elektronika di SMKN 1
Sumatera Barat.

Pada penelitian ini akan difokuskan pada kompetensi keahlian
Mekatronika. Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMKN 1
Sumatera Barat, sekolah ini menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dalam proses pembelajaran. Pada mata diklat
Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan oleh SMKN 1 Sumatera Barat yaitu 80. Hal ini
sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun
2006 bahwa setiap sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah
masing-masing.

Adapun unsur pembentuk Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
diantaranya kompleksitas pengajaran, daya dukung, dan intake.
Kompleksitas pengajaran mengacu pada tingkat kesulitan kompetensi dasar.
Daya dukung meliputi SDM, sarana dan prasarana, sedangkan intake
merupakan kemampuan penalaran dan daya pikir siswa. Hal-hal yang harus

diperhatikan dalam penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah :



1. Tingkat Kompleksitas
Tingkat Kompleksitas adalah kesulitan atau kerumitan setiap indikator,
kompetensi dasar, dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh
peserta didik.
2. Daya Dukung
a. Sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan tuntutan
kompetensi yang harus dicapai peserta didik seperti perpustakaan,
laboratorium, dan alat atau bahan untuk proses pembelajaran.
b. Ketersediaan tenaga, manajemen sekolah, dan kepedulian sekolah.
3. Intake
Intake adalah tingkat kemampuan rata-rata peserta didik di sekolah
yang bersangkutan. Hasil belajar sangat dipengaruhi oleh kesiapan dan
kemampuan peserta didik.

Salah satu indikator standar mutu pendidikan yang terukur adalah
hasil belajar siswa. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal belajar
merupakan tahapan awal pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dan
penilaian hasil belajar. Dimyati & Mudjiono (2015: 200) mengemukakan,
“Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol”.

Pada mata diklat Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika
ditemukan hasil belajar siswa pada nilai ujian akhir semester ganjil kelas X

Mekatronika SMKN 1 Sumatera Barat tahun pelajaran 2015/2016 masih ada



yang belum mencapai KKM. Data hasil belajar siswa pada nilai ujian akhir
semester ganjil kelas X Mekatronika SMKN 1 Sumatera Barat dapat dilihat
pada Tabel 1:

Tabel 1. Nilai Ujian Semester Ganjil Kelas X Mekatronika SMKN 1

Sumatera Barat Mata Diklat Melaksanakan Pekerjaan Bengkel
Elektronika Semester Ganjil Juli-Desember Tahun Pelajaran

2015/2016
Hasil Belajar Nilai
rata-rata
Kelas Grup < 80,00 >80,00 Kelas
Jumlah Jumlah
. % . %
Siswa Siswa
X A 12 75,00 4 25,00
Mekatronika | (16 Siswa) % % 76,75
B 9 56,25 7 43,75
(16 (Siswa) % % 79,00
Total . 65,63 34,38
32 Siswa 21 % 11 %

Sumber : Guru Mata diklat Melaksanakan Pekerjaan Bengkel
Elektronika Kelas X Mekatronika SMKN 1 SUMBAR

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas X
Mekatronika A adalah 76,75 dan rata-rata kelas Mekatronika B adalah 79,00.
Data ini memberi gambaran bahwa proses belajar mengajar telah
dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku. Namun hasil yang diperoleh
belum seluruhnya mencapai nilai optimal, jika dilihat dari jumlah siswa yang
lulus atau tidak, menunjukkan nilai hasil belajar siswa sebanyak 21 orang
(65,63%) mendapatkan nilai di bawah batas KKM (<80), dan 11 orang
(34,38%) mendapatkan hasil belajar sama atau di atas KKM (>80). Masalah
ini dapat disebabkan oleh faktor yang datang dari dalam diri (internal) dan

faktor dari luar diri (eksternal).



Hal ini sependapat dengan Slameto (2010: 54) yang menyatakan
“Faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua golongan
yaitu faktor intern dan faktor ekstern”. Faktor intern adalah faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang belajar, meliputi minat, cara belajar, bakat,
motivasi, ingatan, intelegensi dan Kkreativitas, sedangkan faktor ekstern
adalah faktor yang ada di luar individu, yang meliputi masyarakat sekitar,
keluarga, sarana prasarana belajar dan lingkungan belajar. Dari hasil
observasi yang dilakukan yaitu wawancara dengan guru mata diklat, salah
satu faktor internal yang diduga memberikan kontribusi untuk mendapatkan
hasil belajar yang baik adalah kreativitas siswa seperti , memiliki rasa ingin
tahu, bersikap terbuka, percaya diri, dan berfikir fleksibel. Karena dapat
dilihat masih banyak siswa yang belum mencapai nilai KKM.

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah
kreativitas siswa, jika dilihat di SMKN 1 Sumatera Barat, kreativitas siswa
masih rendah, hal ini dapat dilihat dari selama proses pembelajaran
berlangsung, sebagian siswa cenderung bersikap pasif, acuh tak acuh,
kurangnya rasa ingin tahu, jarang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang
diberikan oleh guru, mudah bosan, sering mengeluh ingin cepat pulang, dan
mencari kesibukan masing-masing, serta siswa cenderung menunggu semua
informasi dari guru, selain itu siswa juga kurang percaya diri baik itu
bertanya, menanggapi pertanyaan teman, maupun menyampaikan gagasan
saat proses pembelajaran terjadi. Julius Chandra (1994: 17) “Kreativitas

adalah kemampuan mental dan berbagai jenis keterampilan khas manusia



yang dapat melahirkan pengungkapan yang unik, berbeda, orisinil, sama
sekali baru, indah, efisien, tepat sasaran dan tepat guna”.

Selain kreativitas siswa lingkungan belajar siswa juga dapat
mempengaruhi hasil belajar. Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
mata diklat Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika, lingkungan
belajar siswa di SMKN 1 Sumatera Barat pada mata diklat ini masih kurang
baik, hal ini terlihat dari baik atau tidaknya hubungan anak dengan aggota
keluarga seperti, bapak, ibuk, kakak dan adik dilingkungan keluarga, baik
atau tidaknya hubungan anak dengan guru dan teman-temannya
dilingkungan sekolah dan baik atau tidaknya hubungan anak dengan
lingkungan masyarakat.

Slameto (2010: 77) mengemukakan bahwa, “Keadaan lingkungan
tempat belajar hendaknya tenang, jangan diganggu oleh pengaruh-pengaruh
dari sekitar yang mempengaruhi hasil belajar, karena untuk belajar
diperlukan konsentrasi pikiran”. Lingkungan belajar tersebut adalah segala
sesuatu yang berada di sekitar siswa dan mempengaruhi hasil belajar, yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
Lingkungan belajar yang baik akan memberi pengaruh yang positif terhadap
siswa, berupa kreativitas siswa belajar yang tinggi, sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar dari siswa itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan mengenai prilaku siswa

dalam proses pembelajaran pada mata diklat Melaksanakan Pekerjaan



Bengkel Elektronika kelas X Mekatronika di SMKN 1 Sumatera Barat
Tahun Ajaran 2015/2016, seperti yang tercantum pada Tabel 2:

Tabel 2. Prilaku Siswa Kelas X Mekatronika pada Mata diklat
Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika di SMKN 1
Sumatera Barat Tahun Ajaran 2015/2016

Kelas

No Prilaku Siswa dalam PBM Meka A Meka B | Jumlah

1 Mengajukan pertanyaan 3 5 8

2 Memberi tanggapan/komentar 4 2 6

3 Mengerjakan tugas rumah vyang 14 11 25
diberikan oleh guru

4 Menvontek pada waktu ulangan 6 8 14

5 Terlambat masuk kelas 3 b) 8

6 Keluar masuk pada saat proses 4 6 10
pembelajaran berlangsung

7 Meninggalkan kelas tanpa 1 3 4

keterangan pada saat  proses
pembelajaran berlangsung

8 Ribut pada saat proses pembelajaran 3 6 9

9 Hubungan interaksi siswa vang 2 3 b)
kurang harmonis dengan guru

10 Hubungan interaksi siswa vang 3 3 6
kurang harmmonis dengan siswa
lainnya.

Sumber : Guru mata diklat Melaksanakan Pekerjaan Bengkel
Elektronika kelas X Mekatronika di SMKN 1 Sumatera Barat

Sehubungan dengan masalah tersebut, untuk mengungkapkan
seberapa besar kontribusi kreativitas siswa dan lingkungan belajar terhadap
hasil belajar siswa pada mata diklat Melaksanakan Pekerjaan Bengkel
Elektronika di SMKN 1 Sumatera Barat, maka penelitian ini diberi judul

“Kontribusi Kreativitas Siswa dan Lingkungan Belajar Terhadap Hasil



Belajar Pada Mata Diklat Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika

Kelas X Mekatronika di SMKN 1 Sumatera Barat .

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan tabel 1 hasil belajar siswa belum optimal, ini dibuktikan
dengan masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM.
Siswa terlihat pasif pada saat proses pembelajaran, ini dapat dilihat dari
sedikitnya tanggapan/komentar sewaktu proses pembelajaran
berlangsung.

Kreativitas siswa masih rendah dalam mata diklat Melaksanakan
Pekerjaan Bengkel Elektronika, ini dapat dilihat bahwa masih ada siswa
yang tidak mengerjakan tugas rumah yang diberikan oleh guru.
Lingkungan belajar siswa masih kurang baik, ini dapat dilihat ketika
proses pembelajaran sedang berlangsung siswa masih ada yang keluar
masuk kelas. Sehingga keadaan kelas tidak tenang sehingga menggangu

proses pembelajaran.
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Batasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan masalah yang diungkapkan dalam
identifikasi masalah di atas dan agar penelitian tidak menyimpang dari tujuan
yang disajikan, maka hanya dibatasi pada masalah, “Kontribusi Kreativitas
Siswa dan Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Diklat
Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika Kelas X Mekatronika di

SMKN 1 Sumatera Barat ™.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan pembatasan masalah,

maka dapat dirumuskan permasalahan yang diteliti sebagai berikut :

1. Seberapa Besar kontribusi kreativitas siswa dan lingkungan belajar
secara bersama-sama terhadap hasil belajar pada mata diklat
Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika Kelas X Mekatronika di
SMKN 1 Sumatera Barat?

2. Seberapa Besar kontribusi kreativitas siswa terhadap hasil belajar pada
mata diklat Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika Kelas X
Mekatronika di SMKN 1 Sumatera Barat?

3. Seberapa besar kontribusi lingkungan belajar terhadap hasil belajar pada
mata diklat Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika Kelas X

Mekatronika di SMKN 1 Sumatera Barat?
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Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengungkapkan besarnya kontribusi kreativitas siswa dan lingkungan
belajar terhadap hasil belajar pada mata diklat Melaksanakan Pekerjaan
Bengkel Elektronika kelas X Mekatronika di SMKN 1 Sumatera Barat
Mengungkapkan besarnya kontribusi kreativitas siswa terhadap hasil
belajar pada mata diklat Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika
Kelas X Mekatronika di SMKN 1 Sumatera Barat.

Mengungkapkan besarnya kontribusi lingkungan belajar terhadap hasil
belajar pada mata diklat Melaksanakan Pekerjaan Bengkel Elektronika

Kelas X Mekatronika di SMKN 1 Sumatera Barat.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti, diharapkan agar dapat dijadikan sebagai salah satu acuan
bagi pelaksanaan penelitian-penelitian yang relevan dimasa mendatang.
Bagi Sekolah, diharapkan agar dapat dijadikan bahan masukan dalam
rangka meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya mata pelajaran
Dasar Kejuruan.

Bagi Siswa, diharapkan agar dapat meningkatkan Kreativitas Siswa dan
lingkungan belajar yang lebih baik lagi guna untuk meningkatkan hasil

belajar.



